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ABSTRAK

Stunting merupakan masalah pada gagal tumbuh anak balita yang diakibatkan kekurangan gizi,
sehingga tidak tumbuh seperti pada usianya, seperti tinggi badan yang lebih rendah jika dibandingkan
anak pada usia sebayanya. Stunting pada balita disebabkan oleh kurangnya pengetahuan ibu tentang
makanan dan gizinya yang tercermin dalam pemilihan makanan yang tidak benar. Pengetahuan yang
baik menciptakan sikap yang baik, sehingga mempengaruhi kebiasaan yang dilakukan dalam
melaksanakan pola asuh terhadap anak. Ibu yang mempunyai tingkat pengetahuan yang tinggi lebih
mengetahui pola hidup sehat, seperti penerapan serta pemenuhan gizi yang cukup, sedangkan pada
ibu yang mempunyai tingkat pengetahuan rendah kurang mengetahui pentingnya penerapan pola
hidup sehat dan pemenuhan gizi yang cukup dalam merawat anak. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap Ibu Balita tentang Pemenuhan Gizi Balita. Metode dengan
pengukuran status gizi balita, penyuluhan, konseling pada Ibu Balita, demo memasak kudapan dan
Pemberian Makanan Tambahan (PMT) pada Balita. Lokasi kegiatan adalah wilayah kerja Kelurahan
Medokan Ayu Kota Surabaya. Hasil dari pengabdian kepada masyarakat, yaitu: menambah
pengetahuan dan sikap Ibu Balita sebesar 90 % tentang pemenuhan gizi balita.

Kata kunci: pendampingan;ibu balita; gizi seimbang; stunting.

ABSTRACT

Stunting is a problem of failure to thrive in toddlers which is caused by malnutrition, so they don't grow
like their age, such as lower height when compared to children of their age. Stunting in toddlers is caused
by the mother's lack of knowledge about food and nutrition which is reflected in improper food choices.
Good knowledge creates a good attitude, thus influencing the habits that are carried out in carrying out
parenting patterns for children. Mothers who have a high level of knowledge know more about healthy
lifestyles, such as implementing and fulfilling adequate nutrition, whereas mothers who have a low level
of knowledge do not know the importance of implementing a healthy lifestyle and fulfilling adequate
nutrition in caring for children. This activity aims to increase the knowledge and attitude of Mothers
Toddlers about Nutrition Fulfillment Toddlers. Methods by measuring the nutritional status of toddlers,
counseling, counseling for mothers of toddlers, demonstrations on cooking snacks and providing
supplementary food (PMT) for toddlers. The location of the activity is the working area of Medokan Ayu
Village, Surabaya City. The results of community service, namely: increase the knowledge and attitude
of Mothers Toddlers by 90% about fulfilling toddler nutrition.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan sebuah masalah
pada kondisi gagal tumbuh pada anak balita
yang diakibatkan kekurangan gizi, sehingga
anak tidak tumbuh seperti pada usianya
(Amania dkk., 2022) Kondisi ini menyebabkan
anak mempunyai tinggi badan yang lebih
rendah jika dibandingkan anak pada usia
sebayanya. Dampak yang ditimbulkan salah

satunya yaitu menurunnya tingkat intelektual
anak. Anak yang memiliki intelektual yang
rendah cenderung sulit untuk memahami
segala hal yang diajarkan. Hal ini akan
menyebabkan rendahnya kualitas sumber daya
manusia untuk generasi mendatang. Dengan
begitu, suatu negara tidak mempunyai penerus
bangsa yang dapat memimpin dengan baik.
Sehingga, kualitas kesehatan yang baik pada
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anak menjadi impian setiap orang (Julianti dan
Nasirun, 2018; Nugroho dan Wardani 2022).

Di Indonesia, masalah stunting
mendapatkan perhatian lebih dari pemerintah.
Hal itu dapat dibuktikan berdasarkan hasil
penghitungan Survei Status Gizi Indonesia
(SSGI) bahwa angka kasus stunting pada tahun
2021 menurut data nasional dinyatakan turun
dengan prosentasi 1,6 persen tiap tahun, yang
awalnya pada tahun 2019 sebesar 27.7 persen
menjadi 24.4 persen di tahun 2021 (Litbangkes,
2021).

Meskipun telah mengalami penurunan,
namun angka ini masih tergolong tinggi dan
menjadi urusan serius, sebab berdasarkan
pertimbangan WHO bagi anak yang terindikasi
stunting yakni sekurang-kurangnya dari 20
persen (Ramadani, 2021).

Kasus stunting pada balita dapat
disebabkan oleh faktor multi dimensi dan
bukan hanya berasal dari kondisi gizi buruk
yang dialami ibu hamil maupun anak balita
(Cholig dkk., 2020). Faktor penyebab terjadinya
stunting dapat disebabkan oleh faktor langsung
dan faktor tidak langsung. Faktor langsung
dari kejadian stunting adalah kurangnya
asupan gizi dan adanya penyakit infeksi
(Ramadhani dkk., 2021). Sedangkan, faktor
tidak  langsungnya  berupa  pelayanan
kesehatan, pendidikan, sosial budaya dan
sanitasi lingkungan (WHO, 2017).

Rehena dkk (2021) stunting pada balita
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan ibu
tentang makanan dan gizinya yang tercermin
dalam pemilihan makanan yang tidak benar.
Pengetahuan yang baik menciptakan sikap
yang baik, yang selanjutnya dapat
mempengaruhi kebiasaan yang dilakukan
dalam melaksanakan pola asuh terhadap
anak. Ibu yang mempunyai tingkat
pengetahuan yang tinggi lebih mengetahui
pola hidup sehat, tercermin dari penerapan
serta pemenuhan gizi yang cukup,
sedangkan pada ibu yang mempunyai
tingkat pengetahuan yang rendah kurang
mengetahui pentingnya penerapan pola hidup
sehat dan pemenuhan gizi yang cukup
dalam merawat anak (Khaeriyah, 2020).
Kurangnya pengetahuan banyak menjadi
penyebab terjadinya faktor risiko berbagai
penyakit, salah satunya ialah stunting
(Noorhasanah dan Tauhidah, 2021).

Penerapan pola makan dengan gizi
seimbang menekankan pola konsumsi pangan
dalam jenis dan jumlah prinsip
keanekaragaman pangan untuk mencegah
masalah gizi. Komponen yang harus dipenuhi
dalam penerapan pola makan gizi seimbang
mencakup cukup secara kuantitas, kualitas,
mengandung berbagai zat gizi dalam
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kehidupan sehari-hari serta dapat menyimpan
zat gizi untuk mencukupi kebutuhan tubuh
(Simamora dan Kresnawati, 2021). Asupan gizi
makanan yang baik terdapat pada makanan
empat sehat lima sempurna vyaitu seperti
makanan pokok, lauk pauk, sayur mayur, buah-
buahan dan susu (Efendy dan Setiawan, 2021).

Peningkatan pengetahuan dan
kesadaran akan sikap dan tindakan seorang ibu
dalam pemilihan makanan yang sehat bagi
balita dapat dilakukan dengan program
kesehatan masyarakat salah satunya dengan
memberikan pendidikan kesehatan vyaitu
melalui penyuluhan kesehatan ataupun edukasi.
Edukasi merupakan bagian dari pendidikan
kesehatan (Listyarini dkk., 2020). Pendidikan
kesehatan merupakan intervensi terhadap
perilaku sebagai determinan kesehatan atau
kesehatan masyarakat (Rehena dkk., 2021).
Maka perlu pemberian informasi dan sosialisasi
kepada masyarakat mengenai stunting, untuk
mengurangi risiko bayi dengan berat badan
lahir rendah dan panjang badan lahir rendah
demi mengurangi risiko semakin banyaknya
anak yang mengalami stunting (Sutriana dkk,
2020). Selain itu, pemberian pendidikan gizi
juga dapat memperbaiki pengetahuan ibu
(Listyarini dkk., 2020). karena pengetahuan ibu
akan sangat mempengaruhi tingkat
kemampuan mengelola sumber daya keluarga,
guna memperoleh pangan yang cukup
(Mardiana & Yunafri, 2017).

Prevalensi stunting di Kota Surabaya
terus mengalami penurunan signifikan, dari
tahun 2020 terdapat sebanyak 12.788 kasus
stunting, menjadi 6.722 kasus stunting di tahun
2021 dan menurun Kembali di akhir Bulan
Desember 2022 sebanyak 923 kasus stunting.
Pada Bulan Januari 2023, kembali terjadi
penurunan jumlah kasus stunting menjadi 889.
Prevalensi stunting di Kelurahan Medokan Ayu
tercatat sebanyak 6 bayi pada Bulan Januari
2023 (KIM Medokan Ayu, 2023).

METODE

Kegiatan pengabdian = masyarakat
dilakukan di Kelurahan Medokan Ayu Kota
Surabaya. Sasaran kegiatan pengabdian
masyarakat adalah Ibu Balita dan Balita di
wilayah Kelurahan Medokan Ayu dengan
jumlah sebanyak 20 Ibu Balita. Kegiatan
dilaksanakan berupa pengukuran status gizi
balita, penyuluhan, konseling pada Ibu Balita,
demo memasak kudapan Pemberian Makanan
Tambahan (PMT) pada balita sekaligus
Pemberian Makanan Tambahan (PMT) pada
Balita.

Monitoring dan evaluasi dilakukan
melalui lembar kuesioner berupa pretest dan
Posttest. Untuk menilai tingkat pengetahuan
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dan sikap Ibu Balita, maka sebelum diberikan
penyuluhan, para Ibu Balita akan dilakukan
pretest dan di akhir penyuluhan akan dilakukan
posttest.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil capaian yang diperoleh dari
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Rata Rata Pre Dan Post Test
Pengetahuan Ibu Balita Tentang
Pemenuhan Gizi Balita

Skor Rata Rata

No. Per-]rg;%;ﬁb an Pre Post
f % f %
1. Baik 2 10 18 90
2. Cukup 5 25 2 10
3. Kurang 13 65 0 0
Total 20 100 20 100

Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil
bahwa mayoritas tingkat pengetahuan Ibu
Balita tentang pemenuhan gizi balita saat
dilakukan PreTest termasuk kategori kurang
sebesar 65% dan mengalami peningkatan
pengetahuan menjadi kategori baik sebesar
90% setelah diberikan penyuluhan dan
konseling terhadap para Ibu Balita.

Tabel 2. Hasil Rata Rata Pre Dan Post Test
Sikap Ibu Balita Tentang Pemenuhan

Gizi Balita
Skor Rata Rata
No. Sikap Pre Post
f % f %
1. Baik 4 20 18 90
2. Cukup 16 80 2 10
3. Kurang 0 0 0 0
Total 20 100 20 100

Berdasarkan tabel 2 diperoleh hasil
bahwa mayoritas sikap lbu Balita tentang
pemenuhan gizi balita saat dilakukan Pre Test
termasuk kategori cukup sebesar 80% dan
mengalami peningkatan menjadi kategori baik
sebesar 90% setelah diberikan penyuluhan dan
konseling terhadap para Ibu Balita.

Kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilaksanakan di Kelurahan Medokan Ayu Kota
Surabaya dilakukan sebanyak 3 (tiga) kal
pertemuan yaitu pada tanggal 1 April 2023, 8
April 2023 dan 15 April 2023 yang bertempat
di Balai Pertemuan RT/RW dan mengunjungi
rumah Ibu Balita. Kegiatan pengabdian
masyarakat mengikutsertakan lbu Balita yang
berjumlah kurang lebih 20 Ibu Balita dengan
pengukuran status gizi balita, penyuluhan,
konseling pada Ibu Balita dan Pemberian
Makanan Tambahan (PMT) pada Balita.

Pertemuan pertama tanggal 1 April
2023, dilakukan pengukuran status gizi balita
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dan penyuluhan tentang gizi seimbang pada
balita. Sebelum kegiatan dimulai, didahului
dengan memberikan soal multiple choise
kepada peserta, sejumlah 25 soal pengetahuan
dan 20 soal sikap sebagai pre-test yang
mewakili setiap materi penyuluhan. Hasil pre-
test yang diperoleh hasil sebesar 65% peserta
masih tergolong kurang dalam hal pengetahuan
dan sikap sebesar 80% yang termasuk kategori
cukup tentang pemenuhan gizi balita.

Pertemuan kedua yang dilaksanakan
pada tanggal 8 April 2023 dilakukan konseling
gizi dan ke secara door to door sebanyak 20 Ibu
Balita. Konseling menggunakan Daftar Bahan
Penukar dan leaflet dengan topik yaitu Diet
Tinggi Kalori Tinggi Protein.

Pertemuan ketiga tanggal 15 April 2023,
dilakukan pengukuran status gizi balita dan
demo memasak kudapan PMT, yaitu Kroket
Kentang Puyuh sekaligus pemberian PMT pada
balita. Pada pertemuan ini tim pengabdian
masyarakat  juga melakukan evaluasi
pencapaian terhadap pemahaman materi
dengan melakukan Post Test. Berdasarkan
hasil evaluasi, didapatkan hasil adanya
peningkatan pengetahuan dan sikap Ibu Balita
masing-masing sebesar 90% yang tergolong
Baik.

Peningkatan pengetahuan dan sikap
ibu dalam pemilihan makanan yang sehat bagi
balita dapat dilakukan dengan memberikan
pendidikan kesehatan berupa penyuluhan
kesehatan (Listyarini dkk., 2020). Pendidikan
gizi dapat memperbaiki pengetahuan ibu,
karena pengetahuan ibu akan sangat
mempengaruhi tingkat kemampuan mengelola
sumber daya keluarga, guna memperoleh
pangan yang cukup (Listyarini dkk., 2020;
Mardiana & Yunafri, 2017).

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pengamatan setelah
diberikan penyuluhan dari tim pengabdi, para
Ibu Balita mengalami peningkatan
pengetahuan dan sikap sebesar 90 % tentang
Pemenuhan Gizi Balita. Selanjutnya, secara
berkesinambungan agar Ibu Balita aktif
mengikuti kegiatan dari pihak Puskesmas atau
Kelurahan untuk selalu meningkatkan dan
update pengetahuan di bidang Kesehatan
khususnya Gizi untuk Balita, guna mencapai
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas.
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